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ABSTRAK

Hilary Kariuw, NIM : 1520180102014, Layanan Bimbingan Konseling Individu
Dalam Upaya Penerimaan Diri Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Ambon.
Pembimbing I Hery Lekatompessy. M.Si dan Pembimbing II Hellen Pattiruhu,
M.Sc. Peneltian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana layanan
konseling individu mampu meningkatkan perimaan diri siswa. Penelitian dilatar

belakangi oleh permasalahan pribadi siswa di kelas yang merasa bahwa dirinya

tidak mampu bersaing atau-karena dirinya merasa berbeda daniberada di bawah
i Tt -

e

.......

penelitian di SMP 1 n langsung pada 6 orang

siswa kelas VII, yang dalam ob .555‘ 5:' diketahui memiliki masalah dengan

penerimaan diri. Selanjutnya pénerit i, dilakukan dengan mendaratkan

layanan konselng individu. Konseling tersebut dijadikan subyek penelitian karena
rendahnya Penerimaan diri siswa pada mata pelajaran. Hasil dari penelitian ini
dapat dilihat setelah melakukan dua siklus terjadi kenaikan yang signifikan, baik
setelah siklus pertama dan siklus yang kedua. Dari sinilah maka peneliti
berkesimpulan bahwa konseling individu yang dilakukan dalam upaya
membangun penerimaan diri bagi siswa, memiliki dampak yang signifikan dalam

mengatasi gangguan belajar pada siswa di kelas.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, dengan adanya arus informasi dan semangat globalisasi yang
semakin maju, berdampak pada semakin banyaknya individu-individu yang

terjerumus dalam arus kemajuan zaman. Sehingga tidak menutup kemungkinan

......

sebagian dari mereka aﬁpﬁmenghalalkan segala lgg;a,..untuk terus ikut dalam arus
...... [ . ot hpm
N-'h“"'"\--\. K .-\.ll""""'a‘lﬂﬂ p—s

tersebut dikemudian hari. Tidak jarang, akibat salah pergaulan seorang remaja

yang tadinya berperilaku baik pada masa-masa seperti ini bisa menjadi
berkelakuan buruk. Sejatinya, seorang remaja hanya membutuhkan arahan yang
tepat agar nantinya dapat dijadikan pegangan dalam menjalani hidup.
Sebagaimanay yang dimuat dalam berbagai berita yang beredar mengenai
kasuskasus yang berkaitan dengan remaja, baik dalam kasus kriminalitas, asusila,
dan juga obat-obatan terlarang. Dewasa ini, dengan adanya arus informasi dan
semangat globalisasi yang semakin maju, berdampak pada semakin banyaknya

individu-individu yang terjerumus dalam arus kemajuan zaman.Tidak jarang
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diantara mereka masih duduk dibangku sekolah. Tentunya hal tersebut membuat
para penikmat berita menjadi prihatin.
Jika direnungkan secara mendalam, tentunya banyak faktor yang menjadi

penyebab remaja tersebut melakukan hal-hal tersebut.

Masa transisi inilah yang memungkinkan remaja dapat menimbulkan masa
krisis yang biasanya ditandai dengan kecenderungan munculnya perilaku-perilaku

menyimpang. Perilaku menyimpang ini bisa menyimpang dari norma hukum,

YL X
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Masa remaja juga, mel ang khusus, penuh gejolak karena
pada pertumbuhan fisik terjadi ketiddakseimbangan. Hal ini akan mempengaruhi
perkembangan berpikir, bahasa, emosi dan sosial siswa. Oleh karena itu, masalah
remaja (dalam hal ini siswa) adalah suatu masalah yang sangat menarik untuk
dibicarakan, lebih-lebih pada akhir-akhir ini di mana telah timbul akibat negatif

yang akan membawa kehancuran bagi siswa itu sendiri dan masyarakat pada

umumnya.

Hal ini peneliti jumpai juga pada beberapa siswa di SMP Negeri 12
Ambon. Terhadap kurang lebih 6 orang siswa SMP 12, dari hasil amatan peneliti,

diketahui bahwa kelompok siswa ini memiliki gejala-gejela yang menjurus pada

2



adanya gangguan penerimaan diri. Gangguan penerimaan diri yang dialami oleh
kelompok siswa ini pada dasarnya akan berdapak pada petumbuhan dan
perkembangan secara individu. Gangguan terhadap penerimaan diri juga
berdampak pada gangguan bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan atau
bahkan juga dengan teman sebaya, temasuk di dalamnya gangguan terhadap
proses pembelajaran di kelass, sebagaimana yang dijumpai pada SMP 12 Negeri

Ambon kelas VII

Dala.m observ‘ﬁsmaup_un wawancara Jﬁtljg(ﬁl dengan

L

guru BK di SMP

n— nl....,',ﬂ“‘ - Iﬁ,_.u““-'l::'-“ ":.,:_
NEGE 12 Amb'('i'ﬁ'“T(éTﬁ&&H ._-l-. ui baﬁ%'ﬁhadap persolan gangguan

_belajaran yang terjadi. Siswa

cenderung untuk bersikap diam dalam setiap proses pembelajaran yang terjadi.
Sesungguhnya untuk hal ini, di akui bahwa adalah banyak faktor yang turut
memengaruhinya, namun peneliti dalam hal ini lebih condong pada aspek

penerimaan diri siswa.

Dari paparan di atas peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian
tentang bimbingan konseling individual dengan pendekatan behaviorisme sebagai
solusi mengatasi kenakalan remaja. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan

melakukan penelitian dengan pedekatan kualitatif dengan maksud untuk



menguraikan bagaimana layanan konseling indovidu dalam upaya menumbuhkan
penerimaan diri siswa di sekolah. Dalam hal ini yang menjadi fokus telaah dalam
penelitian ini adalah tingkah laku remaja, bagaimana peran guru terhadap tumbuh
kembang remaja tersebut, bagaimana pihak sekolah dalam menangani
siswasiswanya yang bermasalah. Oleh karena itu, peneliti mengkaji masalah ini

13

dengan judul Layanan Konseling Individual Penerimaan Diri (self

acceptance) untuk Siswa Kelas VII SMP NEGERI 12 AMBON ”.

...........

L eeminrm—

1.2.

Untuk menghindari kesa . cukan pembatasan

masalah’ us pada layanan

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut: Bagaimana layanan Konseling individu dalam upaya
menumbuhkan penerimaan diri bagi siswa kelas 7 mandiri di SMP Negeri 12

Ambon.



1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis

bentuk layanan Konseling individu dalam upaya menumbuhkan penerimaan

diri bagi siswa kelas 7 mandiri di SMP Negeri 12 Ambon.

1.4.2. Manfaat penelitian
Penelitian memiliki dua manfaat, manfaat teoritis dan manfaat praktis.

. N anfaat Teeﬂ’ﬂl&::“"
B e

PTEIL . T

Instltut [fas  Pendidikan Kristen dan

untuk penerimaan siswil secara mandiri.
2. Mengingat siswa lebih aktif dalam mengembangkan bakatnya.

Karena semangat siswa itu sendirilah yang bisa membuatnya

sukses di masa depan.



BAB I
LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah upaya seorang peneliti untuk meninjau kembali
artikel penelitian untuk mendapatkan informasi, dan yang lebih dapat diandalkan,
tinjauan pustaka berfokus pada peninjauan hasil penelitian yang dilakukan oleh

peneliti sebelumnya, yang digunakan untuk mengvgmdari..kesamaan penelitian dan
W : - i NPPRTEER k

...... _— . =L
i ,.,,_....,.,,mm-'"“'-x._ . AT e
Dan dengan, bantuan literat
In""‘"\..\, i)

il
T

plagiari ure reﬁw&ﬁ;p@nehtl dapatimenyasar arah
[ ' _..l"“lll

dan fokti¥'

Bimbingan dan Dik ! ! diah, Medan Utara Proses layanan

X | +
dilaksdnakan® oleh tutor untuk tutor, untuk

konseling individ

memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa. Tatap muka atau
sebagai komunikasi langsung antara klien dengan supervisor sambil
mendiskusikan berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang
dihadapi  klien.  Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
mengimplementasikan ~ layanan  konseling  individual dalam
penanganan siswa berkelainan belajar kelas XI MAS PAB 4
Klumpang tahun pelajaran 2020-2021. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif yang melihat perubahan mahasiswa dalam

pemberian layanan dengan mata pelajaran yaitu. peneliti dan dosen
6



pembimbing, sedangkan tujuan penelitian ini adalah 2 orang
berdasarkan hasil proses penelitian, yang dilakukan dengan
menerapkan konseling individual. Jasa Siswa yang mengalami
masalah belajar di kelas XI lancar melalui observasi dan wawancara.
(Faiza, 2022)

. Ratna Br Karo biasa memberikan konseling individu. Penerimaan diri

siswa kelas XI dapat diubah melalui pengajaran individual. Fakta dari

...........

EETEIE THT

tode analisis data
mengg digunakan. Hasil

a<penerimaan diri siswa yang tidak

mendapatkan konsg ndividu termasuk dalam kriteria

rendah dengan capaian setah konsehng realitas individu sebesar 48%
meningkat menjadi 64%. Dengan kriteria yang masuk akal. Jadi
perubahan positifnya adalah 16%. Hasil uji hitung Wilcoxon sebelum
dan sesudah perlakuan memberikan Zhitung = 2,20 Ztabel = 0 pada
taraf nyata 5%, sehingga Ha diterima.

. Zulamri dan M. Ahmad Juki “Pengaruh Layanan Konseling Individual
terhadap Keterbukaan Diri (Self Discloure) di Lembaga Pembinaan

Khusus Anak Klas II B Pekanbaru” meneliti tentang remaja yang

memiliki masalah keterbukaan diri di lingkungan lembaga pembinaan



khusus anak klas II B Pekanbaru, dimana dengan menggunakan
analisis regresi linear sederhana dan bantuan software SPSS penelitian
dilakukan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non
probability sampling dengan jenis sampling jenuh, yaitu semua
anggota populasi yang berjumlah 52 orang diambil sebagai sampel
dan diperoleh hasil bahwa layanan konseling individual ternyata

,sangat berpegaruh terhadap keterbukaan diri anak-anak remaja di

...........

remaja, tet:

sebelumnya.

Dengan demikian, berangkat dari penelitian sebelumnya ini, Peneliti
berpendapat bahwa konseling individual nyata dapat mengubah penerimaan diri
siswa kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung. (Ratna BR Karo Sekali, 2020),
untuk itu, Pernyataan di atas dapat dijelaskan dengan fakta bahwa, dalam
kaitannya dengan penelitian sebelumnya, perhatian utama guru adalah perannya
sebagai faktor utama pembentukan karakter pembelajaran di lingkungan sekolah,

sehingga menurut peneliti melalui dua penelitian diatas, proses penerimaan diri



juga dapat dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri. 12, dan membuat peneliti

tertarik untuk mengangkatnya dalam suatu karya ilmiah yakni skripsi.

3.2. Tinjauan Teori
3.2.1. Teori konseling individu
Menurut Tolbert, seperti dikutip oleh Syamsu Yusuf, mengatakan
bahwa konseling individual, yaitu hubungan langsung konselor-klien di

mana konselor memiliki keahlian dalam memberikan situasi belajar bagi

karenanya merupakan layanan khusus yang diberikan oleh penasehat ahli

kepada penasehat, dimana penasehat bertemu dengan penasehat secara
langsung (tatap muka) dan ada komunikasi yang bersinggungan dengan
penasehat ahli. Dalam hal ini, proses konseling bersifat personal yang

membuat mentee nyaman dan terbuka untuk mengungkapkan

permasalahan yang dialami klien (mentee).



2.2.2 Tujuan Konseling Individu
Konseling Individu memiliki dua tujuan yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Secara umum, tujuan pelatihan adalah agar klien
mengubah perilakunya ke arah yang lebih berkembang, menerapkan tugas
perkembangan, kemandirian, dan kenikmatan hidup secara optimal.
Pertama-tama, tujuan konseling tergantung pada masalah masing-masing
klien. Menurut Prayitno, tujuan keseluruhan dari layanan konseling

individu adalah untuk memecahkan masalah_klien. Jlka masalah klien
. l" et M\-\Ir\.\m MMI'!

...ur\.-n-\.-|||,.\,°_|I

i .w"‘
firikan sebﬁgé?be;&ut (Farena 20}95.

......

hidupnya (secara proaktif), memahami dirinya dan lingkungannya, dapat

mempertahankan dan mengembangkan keadaan baiknya menjadi baik, dan
bertindak untuk semua haknya. bagi mahasiswa dan sebagai warga negara

(perwakilan).

Dari gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling individual
adalah menawarkan, membantu dan mengatasi masalah yang dihadapi klien serta
membimbing klien ke arah yang lebih baik, mandiri dan menghadapi situasi

apapun.

10



2.2.3 konseling individu

Layanan konseling one-to-one memiliki beberapa fungsi yang dapat
melengkapi alur kegiatan konseling. Kegiatan penasehat adalah: (Riyadi,

n.d.)

1. Fungsi Pemahaman

Fungsinya menuntun seseorang untuk menciptakan pemahaman

tentang dirinya sendiri (misalnya kemampuan, minat, kondisi

klien terhindat, alkemungkinan masalah yang dapat

mengganggu, menimbulkan kesulitan bagi orang

yang disupervisi.

3. Fungsi Pengentasan
Fungsi ini membekali klien untuk memecahkan masalah yang
dihadapi klien di lingkungan keluarga dan masyarakat.

4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan
Pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi konsultasi yang
memandu klien ke semua kemampuan internal dan peluang

pengembangan potensial. Kembangkan sifat-sifat tersebut secara

merata dan berkelanjutan.

11



5. Fungsi Advokasi
Fitur pelacakan yang menarik Ini adalah fungsi yang mengarah
pada keadaan pertahanan diri, yang berarti bahwa klien secara
otomatis mengatur dirinya sendiri dan memiliki hak atas dirinya
sendiri karena pendidikan dan pengembangan dirinya di masa

depan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi konseling individu

Y o

dapat mempertahankan dan

harus dikuasai oleh konselor. Di bawah ini adalah beberapa teknik umum

untuk dipelajari lebih lanjut: (Farena, 2019)

1. Perilaku Attending
Merupakan teknik yang digunakan konselor untuk menciptakan
rasa aman dan nyaman pada klien sehingga klien dapat
berkomunikasi dengan bebas.

2. Empati
Perasaan yang dirasakan seseorang dan orang lain juga

merasakan perasaan itu. Empati diterapkan bersamaan dengan
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perilaku kehadiran tanpa perilaku atting, tidak mungkin
terbentuk empati. Ada dua jenis empati:

a) Empati primer adalah bentuk empati yang berusaha
memahami hanya perasaan, pikiran, keinginan dan
keinginan klien sehingga klien dapat terlibat dan
terbuka.

b) Empati yang tinggi yaitu keikutsertaan konselor

membuat  klien terharu_  dan  terbuka  untuk
oy d _

T i
________ M‘I‘lwngungkapkan is1 Nha'tﬁLﬁjhaw_ yang té
ln-'-\,._H . --.ﬂr_.\_.u

o 1

Ekplorasi teknik yang memungkinkan klien berbicara dengan

bebas tanpa rasa takut, tekanan, atau intimidasi. Ada tiga jenis
penelitian yaitu penelitian perasaan, penelitian pengalaman dan
penelitian pikiran.

Menangkap pesan utama (parafrase)
Menangkap pesan (paraphrasing) adalah teknik yang digunakan

untuk mengulangi apa yang dikomunikasikan klien, dan tugas
konselor adalah mendengarkan percakapan dengan cermat. Dan

diulang dalam bahasa sederhana;
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6. Pertanyaan Terbuka merupakan teknik umum yang digunakan
oleh konselor untuk membuat klien berbicara dan
mengungkapkan perasaan, pengalaman, dan pemikiran mereka,
dapat digunakan dengan teknik pertanyaan terbuka. Pertanyaan
terbuka yang baik dimulai dengan kata-kata; adalah, seperti,
adalah, bisa dan bisa

7. Pertanyaan tertutup

...........

I__.- ...... m-un-..% ,.-u-a-'ﬁ"“'

.._llmn'!",.\,a_"
]

l.\_u'ﬁ'*"
&mﬁams menj jawab- ng. a-ta‘ﬁ*ﬁdak atau sthgkatnya

Ir\“ﬁ\. r"“lll

BN

untuk melakukan proses layanan konseling, dimana hal tersebut

merupakan proses yang terjalin dengan baik antara dua orang
yang saling memikul masalah dan membantu memecahkan
masalah tersebut

11. Menyimpulkan sementara
Rangkuman yang dapat meringkas atau menyimpulkan apa
yang ditemukan mentee dalam proses konseling. Agar setiap
percakapan dalam supervisi berjalan secara bertahap dan arah

pembicaraan menjadi jelas, maka supervisor dan yang
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disupervisi harus menghentikan percakapan setelah jangka
waktu tertentu

12. Memimpin
Teknik yang dapat memperlancar proses memimpin diskusi
wawancara konseling sehingga tujuan konseling tercapai.

13. Fokus
Berkonsentrasi Ini adalah teknik yang mengarahkan mentee

untuk fokus pada topik yang sedang didiskusikan dengan

...........

S e LTI
-.:_ ______ MIIN_:::“’H-\_ _.-\.lll ohpmm 1 0a

petiibittibing yang berpengaldmati’.
B WI“"“‘"\-\..\. | . '-..._h,..-‘\-"l

-
LI

. Menjernihkg
Penjajaran 1

i pand i. yang berguna yang digunakan
untuk mengoreksi percakapan yang kurang jelas bagi klien,
sehingga menjadi tugas konselor untuk mengelaborasi untuk
mengklarifikasi maksud klien.

16. Memudahkan
Konselor memfasilitasi konseling sedemikian rupa sehingga
klien terlebih dahulu menyadari proses komunikasi sehingga

klien dapat berbicara dengan mudah, mengungkapkan

perasaan, pikiran dan pengalamannya dengan bebas.
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17.

18.

19.

21.

22.

Diam

Konselor memberikan kesempatan kepada klien untuk
mengungkapkan segala sesuatu yang dialami klien

Mengambil inisiatif konselor ahli dalam proses konseling
karena klien kurang bersemangat berbicara, sering diam dan
kurang terlibat.

Memberikan nasihat Ketika klien meminta nasihat, peran

konselor adalah mempertimbangkan apakah konseling yang

..........

...... m-un-..% |-'“'°"°'MNM...-

...ur\.-n-\.-|||,.\,°_|I

tepé’t“t%i‘Sedla atau tidak bagf“l;heh -

e T ]
Ir\“ﬁ\.

'oleh klien sama

tidak memiliki

informasi in§ membuat klien mengerjakannya.

Perencanaan
Teknik ini digunakan pada akhir proses konseling untuk

membantu klien membuat rencana atau tindakan, tindakan

produktif untuk kemajuan klien.

Menyimpulkan

Ringkasan Setelah proses konseling berakhir, tugas konselor

ahli adalah membuat alur akhir dari proses konseling. Serta
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membujuk klien untuk mengimplementasikan rencana yang

direncanakan

Teknik konseling umum yang dijelaskan di atas sangat penting
dalam proses konseling. Karena teknik ini dapat dijadikan pedoman bagi
konselor untuk membantu klien mengatasi masalah dan konselor dapat

mengidentifikasi masalah klien.

2.2.5 Tahapan Konseling Individu

...........

I__.- e 1M\.\|M%.. .|-""°"°'M

selesai.

Oleh karena it
konseling diperlukan dari awal hingga akhir, agar konseling tersebut nyata,

bermakna dan bermanfaat. Jadi bantuan diberikan konselor dapat bertindak

secara efektif dan efisien untuk meringankan masalah bagi klien.

Secara umum proses konseling individu dibagi menjadi tiga fase,

yaitu fase awal, fase tengah (fase kerja) dan fase akhir. (Fareno, 2019)

1. Tahap awal Konseling
Fase ini dimulai dari saat klien bertemu dengan konselor untuk proses
konseling hingga konselor dan klien menemukan definisi masalah klien
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berdasarkan masalah, kekhawatiran, atau masalah klien. Proses

konseling awal adalah sebagai berikut:

A. Membangun Hubungan Konseling yang melibatkan Klien Ini berarti
bahwa ketika pelanggan terlibat dalam percakapan dengan
supervisor. Suatu hubungan disebut realitas fungsional, yaitu
hubungan yang fungsional, bermakna, dan berguna. Keberhasilan
proses konseling individu sangat bergantung pada keberhasilan

dalam fase awal ini. Kunci kesuksesan adalah:

...........

I__.- ...... MIM“‘“‘“—_ _,..,. |-'“'°"°'MNM...-- )

"""" T, At .
q_:_]ﬁ%ﬂmkl‘(eterbukaan antafg. sﬁﬁm;yﬁor dan klen.
Ir\“ﬁ\. .. o r"“lll

konselor yaitu

c) Konselos atkan klien secara terus menerus

dalam proses nsehng Karena dengan begitu proses
konseling individu berjalan dengan lancar dan Anda akan
segera dapat mencapai tujuan konseling individu Anda.

B. Memperjelas dan Identifikasi masalahnya Seringkali tidak mudah
bagi klien untuk menjelaskan masalahnya, meskipun klien mungkin
hanya mengetahui gejala yang dialaminya. Karena sangat penting
peran konselor membantu memecahkan masalah klien. Klien juga
tidak memahami potensi apa yang dimilikinya, sehingga menjadi

tugas konselor untuk membantu mengembangkan dan memperjelas
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potensi klien itu sendiri.

C. Membuat Penafsiran dan Penjajakan mengetahui atau menilai
masalah atau kemungkinan berkembangnya masalah dan
merencanakan pertolongan yang memungkinkan, yaitu dengan
menyadarkan semua kemungkinan klien, dan saat ini sedang

memetakan berbagai pilihan yang cocok untuk mencegah masalah.

D. Menegosmsﬂ(an Kontak
£ ——. e

...ur\.-n-\.-|||,.\,°_|I

l.\_u'ﬁ'*"
Atur ?oﬂwkwﬁeranl kesepakafg.m”nggmna _penascha

LT JTTRVEN |
NI..H. . N r"“ll

t dan klien.

c) Perjanjian kerjasama dalam proses konseling, termasuk

kegiatan klien dan konsultan. Artinya setiap kali proses
konseling dilakukan, harus ada kesepakatan antara konselor
dan klien.
2. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja)
Pada fase tengah, fokusnya adalah pada pemetaan masalah klien dan
bantuan apa yang ditawarkan berdasarkan penilaian ulang masalah
klien yang diteliti. Menilai kembali masalah klien membantu klien

mendapatkan perspektif baru, kemungkinan baru, yang mungkin
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berbeda dari sebelumnya, untuk pengambilan keputusan dan tindakan.

Dengan tampilan baru berarti pelanggan memiliki dinamika perubahan,

tanpa perspektif sulit bagi pelanggan untuk berubah. Tujuan dari tahap

kerja ini adalah:

A. Meneliti dan menyelidiki lebih lanjut masalah, masalah, dan
kekhawatiran pelanggan. Dengan penjelasan tersebut, konselor

berusaha mengajak kliennya untuk mendapatkan perspektif baru

e 0
o i, l_\_u.l.w' ,
penilafaii :ﬂT&n»gKreassessment) ya"lp,gc-rn‘nlgﬁbaﬂgan kliet, yaitu.

Ir\“ﬁ K .-“-'"
o

, mereka

a) Klien de ! 1. berpartisipasi dalam percakapan

konseling atau wawancara dan mengungkapkan kebutuhan
untuk mengembangkan potensinya dan memecahkan
masalah.

b) Sebagai konselor berpengalaman, Anda harus melakukan
pekerjaan kreatif dengan keterampilan berbeda dan menjaga
kebaikan, empati, kejujuran, ketulusan saat Anda
memberikan bantuan. Kreativitas konselor juga diperlukan
untuk membantu klien menemukan berbagai cara untuk

memecahkan masalah dan merencanakan perbaikan diri.
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C. Agar proses konsultasi berjalan sesuai dengan kontrak, kontrak
harus dinegosiasikan terlebih dahulu dan proses konsultasi
dipercepat. Oleh karena itu, penasihat dan klien harus selalu
mematuhi perjanjian dan mengingatnya. Instruktur harus

menggunakan dua strategi selama fase tengah manuver, yaitu:
a) Kami membahas core value yaitu bahwa klien harus selalu

jujur dan terbuka serta mendalami permasalahannya. Karena

kondisi yang sangat menguntungkan, klien merasa aman,

...........

......

paam—"

(il memﬁ'tﬁl strategi

PTEIL . T

diketahui saat

b) Peritakll klie :. menjadi lebih positif, sehat dan
dinamis

c) Ada perubahan dalam hidup yang lebih baik dari yang
sebelumnya.

d) Perubahan sikap yang positif diikuti yaitu dimulainya
koreksi diri dan dihilangkannya sikap menyalahkan dari
dunia luar seperti orang tua, guru, teman, keadaan yang
merugikan, dll. Jadi klien sudah berpikir realistis dan

percaya diri.
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Tujuan dari tahap akhir adalah sebagai berikut:

a)

Memutuskan perubahan sikap dan perilaku apa yang
memungkinkan klien mengambil keputusan ini, setelah
membuat pilihan yang berbeda dari awal dan
mendiskusikannya dengan konselor, barulah klien akan
memutuskan pilihan mana yang terbaik. Keputusan itu

tentu saja didasarkan pada kondisi obyektif dalam diri

—ifigreka. sendiri. Sekarangdia.. berpikir realistis dan
...... .,
__.,,_..-u,-,",',luﬂ:"':q. .-:ﬂ#:":"::um..---. "-:."

L eembnrm—

d)

A

ke ungki“ﬁan'“""wfé_ﬁﬁtusan Uwang  dapat

klien cukup menerima perubahan arti dari hubungan
kontrol.

Menerapkan perubahan perilaku. Di akhir pelatihan, klien
menyadari adanya perubahan sikap dan perilaku. Hal ini
dikarenakan klien datang untuk meminta bantuan agar
menyadari perubahan yang terjadi pada dirinya.

Mengakhiri hubungan konsultasi Konseling akhir harus
dilakukan dengan persetujuan klien. Sebelum penutupan,

pelanggan memiliki beberapa tugas, yaitu:
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» Menarik kesimpulan dari hasil proses konseling

» mengulang kembali proses konseling yang selesai
dilakukan

» Setuju dengan klien tentang agenda selanjutnya

untuk pelaksanaan proses konseling.

Berdasarkan uraian di atas, sangat penting bagi seorang pelatih

untuk mengetahui tahapan-tahapan pelatihan karena tahapan-tahapan

|
Konsep kerangka acuan g a berpikir penelitian sebagai landasan

berpikir untuk memperkuat dibalik penelitian ini. Penelitian

kualitatif membutuhkan landasan yang mendasari penelitian agar penelitian lebih
terarah. Oleh karena itu, untuk lebih mengembangkan konteks dan konsep
penelitian, diperlukan kerangka acuan untuk menjelaskan konteks penelitian,
metodologi dan penggunaan teori dalam penelitian. Tujuan dari kerangka
pemikiran itu sendiri adalah untuk merancang alur penelitian yang jelas dan dapat
diterima secara wajar (Sugiyono, 2017: 92).

Beberapa konsep yang dijadikan acuan penelitian dalam penelitian ini sesuai

dengan nama Layanan Konseling Individual Penerimaan Diri Siswa Kelas VII

SMP Negeri 12 Ambon.
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Berdasarkan penjelasan di atas, desain penelitian dapat digambarkan sebagai

berikut:

Siswa ’ Penerimaan ‘ Proses Konseling
Siswa

R Lo, ITE P

I-_.- __...-\.-\.-nm-""h%. ,-\.-a-'ﬂ"“l“"
R . 7

h

R L LTI

24



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian seperti pendekatan deskriptif yang

...........

cenderung p enggunakan..ai’f&hsls atau fakta teﬂuﬁgdaﬁ Jisan ter ang orang-orang

Il‘,nhl ==

ik Jbukti t,e-rtu'TN cian lisan

Oleh karena itu, artikel™ deskripsi kualitatif yang bertujuan

untuk menemukan permasalahg itian dengan menggunakan konsep

deskripsi kualitatif dan langkah-langkah pengumpulan data berdasarkan

sistematika penelitian kualitatif.

3.1.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini  berlokasi di SMP NEGERI 12 NEGERI

AMBON,KELAS VII

3.1.2. Data dan Sumber Data
Sumber data pekerjaan penelitian adalah objek dari mana data itu

diperoleh. Kemudian menurut Lofland sumber informasi utama

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan,
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selebihnya adalah informasi tambahan, seperti dokumen dan data

lainnya. (Erwan Effendy, Nurul Aulia, Nur Alhikmah, 2023)

Ada dua jenis sumber data yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder:

1. Sumber data primer: bahan yang digunakan adalah teks
wawancara yang diperoleh melalui wawancara dengan

data yang berpartisipasi dalam penelitian. Data direkam

Fo e o
5 e OTER. peneliti. Penehﬁ&fzj mengumpulkan sumber data
. < ;

..-""“ g T
i Misalnya

asi dengan unit di
12 Ambon. Dalam
sumber data utama
VI

ya, diamati dan direkam secara

langsyyi wawancara,  observasi  dan

: denga lingkungan sekitar yaitu. anak

jalanan, warga semi-terpisah.

2. Data Sekunder. Data ini berupa informasi dan penelitian
yang ada yang dapat dibaca, dilihat atau disimak. Data
ini biasanya berasal dari data inti yang termasuk dalam
penelitian sebelumnya. Kategori datanya adalah:

- informasi dalam format teks.
- informasi tentang format gambar

- data berupa suara, rekaman, film, video, dll
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3.1.3. Sasaran dan Informasi

1. Sasaran
Sasaran penelitian ini yaitu Siswa
2. Informan
Informan kunci untuk penilaian ini adalah: Guru dan

Siswa.

3.2. Teknik Pengumpulan Data
.I. e 1M\.\|M%.. ,.-u-a-'ﬂ"“"

...........

ik mendapatkan

sendiri mengevalliasi
mengamati orang sebagai objek pengamatan dan lingkungan.
2. Wawancara

Wawancara adalah dialog dengan tujuan tertentu. Ada dua pihak yang
terlibat dalam dialog ini, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan melakukan wawancara dengan pewawancara. Dialog
langsung antara peneliti dan informan dengan menggunakan pedoman
wawancara yang telah disiapkan. Wawancara adalah alat
pengumpulan data yang memungkinkan Anda mendapatkan informasi

langsung dari sumbernya. Peneliti menggunakan teknik interview atau
27



wawancara ini untuk mengetahui tentang layanan konseling personal
bagi anak yang kurang menerima aspek dirinya karena banyak
pertimbangan yang harus dipertimbangkan, seperti:
a) Melalui wawancara atau wawancara, Anda dapat
mempersiapkan  pertanyaan-pertanyaan yang diperlukan
sedemikian rupa sehingga Anda hanya fokus untuk meneliti

pertanyaan penelitian yang paling penting.

...........

...... T inn et
...... m",.\q_':hw\"-\- .-'\-"I -:\.-\.-"'""

R EEIE T

e’ yang dikendalikan adalah dokumen
resmi seperti kepugt l g ! angkan dokumen informal seperti
memorandum dan suratribadi dapat mendukung suatu kasus.
Dokumentasi penelitian ini diperoleh dengan fakta-fakta nyata, baik
tertulis maupun tidak tertulis, dan berisi petunjuk-petunjuk mengenai
objek penelitian berupa fotografi, rekaman memori, dan lain-lain.
Penelitian ini menggunakan metode dokumenter untuk mendapatkan
fakta. kepada siswa itu sendiri.

3.3. Teknik Analisis data

Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif adalah pekerjaan yang

dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilahnya
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menjadi unit-unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan dipelajari, serta memutuskan
apa yang akan dilakukan. dapat memberitahu orang lain. (Putra et al., 2019).
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara induktif. Peneliti
terjun ke lapangan untuk menyelidiki, menganalisis, menginterpretasikan dan
menarik kesimpulan tentang fenomena yang terjadi di lapangan.Dalam penelitian

kualitatif, analisis bahan berlangsung bersamaan dengan pengumpulan data.

...........

ih elemen sensitif

fleksibilitas, dan

melibatkan empat hal yaitu:
a) Menyimpulkan informasi
b) Pengkodean.
c) Telusuri topik.
d) Dan cluster tambahan Reduksi data juga merupakan langkah
awal dalam analisis data. Pertama, unit atau informasi terkecil

yang berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian
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diidentifikasi, setelah ditemukan informasi terkecil, kemudian
unit tersebut diberi kode agar unit tersebut dapat digunakan.
menelusuri asal-usulnya.
2. Display (penyajian data)
Dalam penelitian kualitatif, data display sering digunakan untuk

menampilkan data untuk memudahkan peneliti memahami penelitian

kualitatif, namun dalam penelitian kualitatif, teks naratif adalah cara

Temuan juga dap kausal atau interaktif, hipotesis

atau teori. Selain itu, berikut. adalah langkah-langkah untuk
melengkapi hasil survei:
a) Kesimpulan dibuat ketika tiga tahap utama penelitian selesai.
b) Ketika informasi disajikan berfokus pada masalah yang ada.
c¢) Kesimpulan hasil penelitian sebelumnya tidak bersifat
umum,Tetapi berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
sebelum, selama dan sesudah penelitian dilakukan.
Bukti dari studi lapangan mendukung kesimpulan ini. Namun,

tujuan verifikasi data adalah untuk mengidentifikasi data akhir
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dan seluruh proses langkah analisis sehingga setiap pertanyaan

terkait kategori data dapat diperjelas.

31



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum lokasi penelitian.

SMP Negeri 12 Ambon terletak di negeri hallong tepatnya di jalan PHB

1983-1992

2 Drs. D. Putuhena 1992-1996

3 | Drs.Dantje Samloy(Alam) 1996-2006
4 | Ny. E . Harmusial -D, S.pd 2006-2017
5 | Saatje Sapulette, M.pd 2017-2021

6 | Ny.Chtistine Weeflaar, S.pd.| 2021 Sampai sekarang

M.pd

Sumber data SMP NEGERI 12 Ambon
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4.2 Letak dan Kedudukan

Secara Geografis SMP negeri 12 Ambon sebelah timur berbatasan dengan
SD Inores 51.Sebelah barat Berbatasan dengan Jalan dan BPK. J. Mail sebelah
Utara berbatas dengan tanah negeri , dan sebelah selatan berbatas dengan jalan

dan tanah negeri.

4.3. Visi dan Misi SMPN 12 Ambon

2. Mengutamakan prestasi dibidang akademik dan non akademik

3. Terlaksananya menejemen sekolah berbasis IT.

4. Meningkatkan kualitas sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan.

5. Menciptakan lingkungan sekolah yang hijau, Asri dan Berbudaya lokal

Dalam Kebinekaan Global
6. Menjalani kerja sama yang hamonis antar warga sekolah dan lembaga

terkait.
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4.3.3 Akreditasi Sekolah

SMP Negeri 12 Ambon tercatat sebagai sekolah dengan predikat akreditasi

Unggul (A)

4.3.4. Saran Dan Prasana Sekolah

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 12 Ambon

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

.................

S o |||!|I| |r|'|EI !

1

2

3 Ruang *"1""1';'2 kaa i
4 Ruang Kelas ..

5 Ruang UKS 1

6 Ruang lab IPA 1

7 Ruang Lab TIK 1

8 Ruang OSIS 1

9 Ruang BP 1

9 Ruang WC )
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10 Tempat Parkir 1

Jumlah 22

Sumber SMP Negeri 12 Ambon.

4.3.5 Kondisi Tenaga Pendidik dan Kependidikan

SMP negeri 12 Ambon memiliki tenaga pend1d1k 29 terdiri dari

..- _;::::HTM"\-\.\_ __~.||l"-'°"°'-w':.:;: .....
23Pegaw i egerl Slpﬂ“(@st 4 tenaga hono .ser’f““’ " tenaga ke hendidikan
|n,M Lo,

1 Penjaga 1

sekolah klining ~
service
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4.3.6. Struktur jumlah siswa kelas vii

Tabel 2.3.5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

kelas VII' Kelas VII? Kelas VIII 3
23 Siswa 26 siswa 26 siswa
Jumlah keseluruhan

siswa kelas VII 75
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Komite
Ketua : Bpk A. Nasarany
Sekret : Ny. Imel Tentua

Bendahara ; Eleen Pap

Ny
Nip

196

Kaur kesiswaan

. C. Halatu,s.pd

Wakil Kepala sekolah
Bpk.B. Nandise, S.pd

NIP. 1960111081984121003

SMP NEGERI 12 AMBON

TAHUN PELAJARAN 2021-2022

KEPALA SEKOLAH

Saartje. Sapulette,M.pd

NIP:196101111988032008

.Y

cenin

o

BK

Ny, j Syaranamual.S.Pd

Bpk.J,Entamoi

NIP,196106171990031005

NIP, 196701121990012001

303051990032001

Bendahara gaji
Ny. E. tuhumury
Nip

196112201986032009
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Kaur kurikulim
Ny. M. Tutupol, S,Spd

Nip 196202081983032023

Humas Bpk.

A. Saimahuria.s.pd NIP.

196704101992031008

Sarana Prasarana

Bpk. H. Lewerissa
NIP

196611281991031010
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kelas VII.1
Ny. L Takaria, S.pd

NIP 196508312006042004

Kelas VII,2
Ny. F, Ninkeula,S.pd

NIP. 196203121984032016

KELAS VII,3
Ny, A. Nanlohy,S.pd

NIP 196604091991032012

KELAS VII.4
Ny, S. Looy, M,M.Pd

NIP 19750912200032005

o b
L eeeRn s - T
e Ll [
OO

KELAS VIII.1
Ny. Lewakabessy,S,pd

NIP 1960009221981032009

KELAS VIII.2

Nip. 196712311992032101 NIR.

KELAS VIIL3

Tuarita Sudarti

NIP. 195903271984032004

WALI KELAS

_____ I Vekhan e -
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KELAS IX.1
Ny,S. Lekatompessy, S.pd

NIP, 197405192008042001

KELAS 1X.2
Ny,G. Warlau,S.pd

NIP, 195912241994032002

KELAS IX.3
Ny. W. Mahulette,S,Pd.

NIP, 198307062009042002

KELS IX 4
Ny, F. Sopamena, S,pd

NIP, 196206091984032014
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4.4. Layanan Bimbingan Konseling Individu Dalam Upayah menerima Diri. Dengan
berpedoman pada tahap pelaksanaan konseling individu, Maka oleh peneliti, layanan
bimbingan konseling individu dilakukan dengan dua siklus. Konseling individu ini
dilakukan untuk 6 orang siswa kelas VII diketahui memiliki permasalahan dengan

penerimaan diri.

Siklus I

maka peréncanaan

t ke dalam rancangan

belajar. Program ini rancangannya

potensi yang dimiliki siswa dan menumbuhkan sikap yang harus dikembangkan agar
mampu meningkatkan Penerimaan Diri belajar sehingga pengaktualisasian potensi

siswa tersebut dapat meningkat.

2). Membuat satuan layanan bimbingan dan konseling. Dalam satuan-Satuan layanan
tersebut dituangkan tahap-tahap kegiatan Konseling Individual, mulai tahap
pemilihan, tahap pembentukan, peralihan, kegiatan inti dan tahap pengakhiran. Selain

itu dicantumkan pula topic-topic yang akan dibahas yaitu upaya menggali potensi
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dan menumbuhkan sikap yang harus dikembangkan untuk meningkatkan Penerimaan
Diri belajar siswa pada kegiatan yang akan datang serta menutup seluruh kegiatan

pertemuan pertama dengan ucapan hamdallah bersama-sama.

3). Membuat lembar observasi atau lembar pengamatan untuk guru dan siswa.
Pedoman observasi ini digunakan oleh teman sejawat untuk menilai efektifitas proses
pelaksanaan tindakan, dalam hal ini mengamati berlangsungnya penyelenggaraan

bimbingan dap konseling-m 1u1 layanan Konsehnrg@-w """""""

el
=

IR

R T

5). Menyusun {iment i i D! engevaluasi tingkat
keberhasilan atau ¢ 'hal ini akan diketahui
perubahan yang terjadi pada ."-:.::. sefclah mengikuti proses pelaksanaan

tindakan. Aspek-aspek yang di Juasi ini diantaranya; referensi yang

dimiliki siswa yang berhubungan dengan Penerimaan Diri belajar, aktifitas siswa,

serta manfaat yang dirasakan setelah mengikuti proses tindakan bimbingan dan

konseling kelompok.

6). Menyusun kriteria keberhasilan. Dalam tindakan ini keberhasilan di tetapkan pada
angka diatas 60%. Artinya siswa dikatakan telah mencapai perubahan yang berarti
atau signifikan, jika tingkat Penerimaan Diri belajar siswa berada pada angka di atas

60%.
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Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan terdapat 2 kali.

diselenggarakan pada,

tanggal

Kegiatan pertemuan pertama yang

13 maret 2023. Kegiatan pertemuan kedua

diselenggarakan pada tanggal 16 maret 2023 bertempat di ruangan kelas VII.

Tahap pelaksanaan

Pertemuan pertama

Pertemuan kedua

Tahap inti

dilakukan, diantaranya: -

Menjelajahi dan
mengeksplorasi  masalah
klien lebih dalam.
Penjelajahan masalah

dimaksudkan agar klien
mempunyai perspektif dan

ada tahap ini terdapat
beberapa hal yang harus

dilakukan, diantaranya: -

Menjelajahi dan
mengeksplorasi  masalah
klien lebih dalam.
Penjelajahan masalah

dimaksudkan agar klien
mempunyai perspektif dan
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Tahap akhir

klien; (2) perubahan

perilaku klien ke arah yang
lebih positif, sehat dan
dinamis; (3) pemahaman
baru dari klien tentang
masalah yang dihadapinya;
dan (4) adanya rencana

alternatif baru terhadap | alternatif baru terhadap
masalah  yang sedang | masalah yang sedang
dialaminya. - Konselor | dialaminya. - Konselor
melakukan  reassessment | melakukan  reassessment
(penilaian kembali), | (penilaian kembali),
bersama-sama klien | bersama-sama klien
meninjau kembali | meninjau kembali
:l“\%-. ___\_,.ll'“'”‘w;lm_._. .
", R N
'"-pe@asalahan yang ,ﬂﬂlpw;:"p_e_l_‘masala n yang
%Ih“\"\-\..\. e .-:'ﬂr_.\_.u
dapi klign. - Menj - Menjaga

' tahap akhir ditandai
beberapa hal, yaitu ; (1)

menurunnya kecemasan

klien; (2) perubahan

perilaku klien ke arah yang
lebih positif, sehat dan
dinamis; (3) pemahaman
baru dari klien tentang
masalah yang dihadapinya;
dan (4) adanya rencana
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hidup masa yang akan| hidup masa yang akan
datang dengan program datang dengan program

yang jelas yang jelas

Observasi

Observasi atau pengamatan terhadap berlangsungnya proses pelaksanaan tindakan

tindakan pada siklus kesatu. T¢k Ge Ara individual memberikan respons

terhadap Konseling Individual g dilaksanakan. Diketahui perubahan

peningkatan Penerimaan Diri belajar siswa sepei yang ada pada tabel
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Tabel Data Peningkatan Penerimaan Diri belajar siklus I

No | Nama Siswa Presentase Penerimaan keterangan
Penerimaan Diri siklus 1
Diri Pra KI
Tanisya 35 55 sedang
zefanya 40 60 Sedang
Geovani 40 60 Sadang
% Sedang
ang
Sedang

Berdasarkan data test $ i it m hasil test postes baru

ada peningkatan Penerimaan Diri ,.f!. terjadi peningkatan masing-masing 5

% - 10 %.
Refleksi
Refleksi dilakukan setelah seluruh tahapan pelaksanaan siklus pertama selesai.

Data hasil pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan melalui penggunaan
layanan Konseling Individual menjadi salah satu bahan analisis. Data utama yang
dikumpulkan melalui pengamatan dan observasi juga untuk melihat perubahan. Oleh

karena itu siklus kedua perlu ada perbaikan dan perubahan dalam aktivitas konseler
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supaya seluruh tahapan dalam kegiatan bimbingan kelompok teman sebaya lebih
efektif Agar terjadi perubahan berarti pada Penerimaan Diri siswa terhadap proses
pelajaran, dalam siklus kedua pemberian tindakan melalui layanan Konseling
Individual lebih ditekankan pada manajemen waktu dan cara mengiikuti proses

pembelajaran dikelas dengan baik

Siklus II

IR

R T

Perenca ".'::'?h.i 9 :;.".. yangd m para Siswa
maka peréncanaan

n ke dalam rancangan

potensi yang dimiliki siswa dan menumbuhkan sikap yang harus dikembangkan agar
mampu meningkatkan Penerimaan Diri belajar sehingga pengaktualisasian potensi

siswa tersebut dapat meningkat.

2). Membuat satuan layanan bimbingan dan konseling. Dalam satuan satuan layanan
tersebut dituangkan tahap tahap kegiatan Konseling Individual, mulai tahap
pemilihan, tahap pembentukan, peralihan, kegiatan inti dan tahap pengakhiran. Selain

itu dicantumkan pula topik - topik yang akan dibahas yaitu upaya menggali potensi
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dan menumbuhkan sikap yang harus dikembangkan untuk meningkatkan Penerimaan
Diri belajar siswa pada kegiatan yang akan datang serta menutup seluruh kegiatan

pertemuan pertama dengan ucapan hamdallah bersama-sama.

3). Membuat lembar observasi atau lembar pengamatan untuk guru dan siswa.
Pedoman observasi ini digunakan oleh teman sejawat untuk menilai efektifitas proses

pelaksanaan tindakan, dalam hal ini mengamati berlangsungnya penyelenggaraan

bimbingan dap konseling-melalui layanan Konsehn,g:.—lndrwdual
g - P

IR

R T

yang terjadi pada diri siswa "<:-<::: e_i_s~-=' uti proses pelaksanaan tindakan.
Aspekaspek yang diungkap da
siswa yang berhubungan dengan Peimaan Diri belajar, aktifitas siswa, serta
manfaat yang dirasakan setelah mengikuti proses tindakan bimbingan dan konseling

kelompok.

6). Menyusun kriteria keberhasilan. Dalam tindakan ini keberhasilan di tetapkan pada
angka diatas 60 %. Artinya siswa dikatakan telah mencapai perubahan yang berarti
atau signifikan, jika tingkat Penerimaan Diri siswa berada pada angka di atas

60 %.
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Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan terdapat 2 kali. Kegiatan pertemuan pertama yang
diselenggarakan pada, tanggal 27 maret 2023. Kegiatan pertemuan kedua
diselenggarakan pada tanggal 28 maret 2023 bertempat di ruangan kelas VII.

Tahap pelaksanaan Pertemuan pertama Pertemuan kedua

Tahap ini terjadi dimulai Tahap ini terjadi dimulai

sejak  klien =~ menemui| sejak  klien = menemui

Tahap awal ~ehiongelor hingga berjatatt’“kKonselor:, hingga berjalan
i ..-w-wn-rv.séi““gpai konselor dafl-’lﬂﬁﬂ“"lg’iimpai kdpselor dan klien
B “thenemukan I _salahfﬁl-i’éﬁm asalah klien

ukan, diantaranya: -
dan| Menjelajahi dan

salah | mengeksplorasi  masalah
klien lebih dalam. | klien lebih dalam.
Penjelajahan masalah | Penjelajahan masalah
dimaksudkan agar klien | dimaksudkan agar klien
mempunyai perspektif dan | mempunyai perspektif dan
alternatif baru terhadap alternatif baru terhadap

Tahap inti
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masalah  yang sedang | masalah yang sedang
dialaminya. dialaminya. - Konselor

- Konselor melakukan | melakukan  reassessment

reassessment  (penilaian | (penilaian kembali),
kembali), bersama-sama | bersama-sama klien
klien meninjau kembali meninjau kembali
permasalahan yang | permasalahan yang
PR L] M:‘:::T::-\.H__ .ﬁﬂulﬂ:‘ﬂ‘_u- . .
mdihgdapi klien. - M‘c?‘:m%:@hadapi klien. - Menjaga
......... i, ) e

L=t

perlu dilakukan, yaitu : -
Tahap akhir Kor lien | Konselor bersama klien

membuat kesimpulan | membuat kesimpulan

mengenai  hasil  proses | mengenai  hasil  proses

konseling. - Menyusun | konseling. - Menyusun
rencana tindakan yang rencana tindakan yang
akan dilakukan | akan dilakukan

berdasarkan  kesepakatan| berdasarkan  kesepakatan
yang telah terbangun dari | yang telah terbangun dari
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proses konseling
sebelumnya. -
Mengevaluasi jalannya

proses dan hasil konseling

(penilaian segera). - -
Membuat perjanjian untuk
pertemuan berikutnya

proses konseling
sebelumnya. -
Mengevaluasi jalannya

proses dan hasil konseling

(penilaian  segera). -
Membuat perjanjian untuk
pertemuan berikutnya

Setelah metode Konseling Individual ™

observasi dan pengamatan Penerimaan Diri konseli untuk melihat dampak pemberian
tindakan pada siklus kedua. Ternyata siswa secara individual memberikan respon
terhadap Konseling Individual yang telah dilaksanakan. Diketahui perubahan

peningkatan Penerimaan Diri belajar siswa seperti yang ada pada tabel
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Tabel 4. Data Peningkatan Penerimaan Diri Belajar Siklus II

No | Nama Siswa Presentase Penerimaan keterangan
Penerimaan Diri siklus 2
Diri Pra siklus
1
Tanisya 55 60 sedang
zefanya ", | 60 o 4| Tingggi

ETUG e L

Peningkatan penerimaan diri y;

inggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

siswa, juga dapat di ketahui secara

lansung dari hasil wawancara dengan informan (siswa) terkait dengan dampak

konseling individu yang dilakukan, sebagimana yang termuat dalam paparan hasil

wawancara di bawah ini :

Dengan diri saya yang sekarang , saya dapat menerima segala hal yang ada

pada diri saya sendiri, yah saya sering takut dalam proses belajar, ketika di

tanyakan oleh bapa ibu guru saya bingung dengan hasil yang akan saya

sampaikan saya takut jawab saya salah dan di tertawaan oleh teman-teman,
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oleh karena itu saya tidak merasa PD denganhasil yang saya punya, mungkin
saya juga sering malas dan tidak mau ingin sama dengan teman-teman yang
lain yang selalu semangat untuk menjawab, harapan saya , saya ingin belajar
dan terusa belajar untuk mencapai semua yang saya harapakan dan

membanggakan orang tua saya'

Saya Bisa menerima Keadaan diri saya, karena diri saya,ya saya sendiri yang
getahuinya,“Mampuh dan tidak mfg;mf«uﬁpﬁ'a:fsaya ,»saya sendiri yang

...... o vy
g T e

lebih percaya’ ¥y bih ya bisa memperbaiki diri

saya lebih?.

Saya bisa menerima diri saya, sdya juga mau untuk berkembang, saya juga
tidak mau menyalahkan diri saya sendiri dengan keadaan diri saya, saya
terkadang merasa sulit menerima diri saya, namun saya juga ingin sama

dengan teman-teman saya yang selalu aktif dalam proses belajar.saya juga

memiliki harapan agak dimudian hari saya bsa menjadi orang yang sukses.

! wawancara dengan zefanya tanggal 16 Maret

2 wawancara dengan Geovani tanggal 27 maret
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Untuk diri saya sendiri , saya bisa menerima , menerima dengan cara
menghargai diri saya yang serba bisa mau pun tidak bisa, saya juga ingin
memperbaiki diri saya dengan cara saya belajar dan terus belajar, Saya
sering kali merasa minder, takut menyampaikan hasil saya ketika belajar,
namun ketika saya melihat teman- teman saya yang selalu aktif rasanya saya
ingin sama dengan mereka , dan saya ingin mengurangi kata malas,

membenahi diri lebih baik lagi, saya mau semangat belajar agar bisa

r_.- -\.-\.-.-m\.-\.-".,\% M...u .

T T

m yenangkaﬁ*haimsgl\jza dan hati omng'fugrsayg j )

gy,
e,

memperbaiki diri saya lebih baik lagi dengan cara saya belajar dan

mewujudkan impian saya’.

Dengan keadaan diri yang saya miliki sekarang, tau dan tidak taunya saya
tetap menerima diri terkadang saya sering merasa tidak percaya diri dengan

apa yang saya miliki, saya sering merasa minder dengan teman- teman saya

3 wawancara dengan Richard tanggal 28 Maret

4 wawancara dengan Tanisya pada tanggal 13 maret
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vang lebih pintar dari saya, apa yang saya dapat ketika belajar saya takut
untuk mengungkapkan hasilnya, keadaan diri saya yg sering diam karena
keadaan rumah yang sering di marahi, oekh karena itu saya belum merasa
sepenuhnya menerima diri saya namun harapan yang saya inginkan, yaitu

menjadi pintar agar saya bisa sama dengan teman-teman’.

Dari pernyataan infroman sebagaimana paparan di atas, di pahami bahwa rata-rata

siswa merasakan adany bahan yang sigrgflkaﬂgrhadap dirinya. Konseling
EY __';'__Mm:‘::““'-«-..m" _.ﬁ#ﬁ..«-.n::‘lum ...... ;

Selain itu sisw ‘ : . ngekplorasi bebrgai

potensi yang dimiliki
Refleksi

Kegiatan refleksi pada siklus kedua dilukan bersama-sama dengan teman sejawat
dilaksanakan pada hari 27 Maret 2023 bertempat di ruangan Bimbingan dan
Konseling SMP Negeri 12 Ambon. Semua aktivitas konseler dan konseling
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari segi hasil dan dampak pemberian

tindakan menunjukkan bahwa Penerimaan Diri belajar terhadap proses belajar

5 Wawancara dengan tirstan pada tanggal 13 maret
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mengajar terjadi peningkatan yang berarti dengan angka perubahan sebesar 20%. hal
ini berarti Penerimaan Diri konseli pada siklus pertama berada pada 58,61 % dan
setelah pemberian tindakan siklus kedua berada pada posisi 67,63 % sedangkan
sebelum pemberian tindakan atau pra PTBK Penerimaan Diri belajar pada posisi
44,72 %. Oleh karena itu tindakan bimbingan dan konseling layanan Konseling

Individual telah mampu meningkatkan Penerimaan Diri dalam proses bimbingan.

Berdasarkan data itu berarti 7 tersebut Penerimaan Dirinya sangat

rendah. Upaya meningkatkan Penerimn Diri siswa pada proses belajar dilakukan
melalui tindakan Konseling Individual. Melalui layanan bimbingan ini yang memiliki
masalah Penerimaan Diri dapat menuntaskannya. Pemanfaatan dinamika kelompok
memberikan pengaruh positif terhadap seluruh anggota. Dari 6 konseli, sebanyak 6
konseli telah mengalami peningkatan Penerimaan Diri belajar 5% - 10% . Untuk
mencapai hasil yang diharapkan yaitu peningkatan Penerimaan Diri belajar di atas
60% Penelitian tindakan Konseling individu dilanjutkan pada siklus kedua. Data dari

hasil penelitian siklus kedua terjadi perubahan yang signifikan dari 6 konseli,
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mengalami peningkatan Penerimaan Diri belajar masing masing 10 % - 20 % . untuk
lebih jelasnya, di bawah ini dapat dilihat peningkatan Penerimaan Diri belajar mulai
PTBK sampai siklus kedua dalam bentuk table 4. Dari table 4 diatas terlihat bahwa
melalui layanan Konseling Individual dapat meningkatkan Penerimaan Diri belajar

siswa terhadap proses belajar mengajar sebesar 20%.
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BAB IV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan skripsi yang Berjudul Layanan Bimbingan Konseling

oo . '
Individu dalg upaya.E'@nﬁ"tnaan Diri pada s1§w&“1ﬁ§'ej§w VII SM Pinegeri 12 Ambon
it _— Inw“l",.h_ . o
"'u..H. . e . I__.\_ll

1. Penerapari; : layanan bimbingan

2. Penerimaan diri yang bai ngat berpengaruh dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa di kelas.

3. Factor-faktor yang mempengaruhi bisa saja dari lingkungan keluarga, karena
sejauh ini yang guru- guru lihat bahwa orang tua sering masa bodoh dengan proses
anak di sekolah, ketika anak melakukan kesalahan di sekolah, Dan orang tua di suru
hadir dalam membicarakan tentang anak orang tua selalu lalai dalam hal itu, suka
datang suka tidak oleh sebab itu faktor lingkungan keluargalah yang kurang

membentuk Diri anak.
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4.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas maka ada beberapa hal yang

harus diperhatikan :

1.

Yang harus diperhatikan anak ketika anak masih berada pada fase awal
menuju masa remaja yaitu pembentukan diri yang sesungguhnya oleh karena

itu sebelum guru yang

. menjadi fasilﬁ%‘r“'“kgﬂua maka ora_gg::ﬁé::};éng hagys utama dalam
. i e

EPEL

= . "i.l l

Yang berkaitan dengan diri kita ya kita sendiri , kita yang kelola diri kita
sendiri, kita yang kendalikan diri kita sendiri.namun pada fase awal menuju
remaja ini lingkungan keluarga harus berperan penting dalam proses
pembentukan karakter, dan diri anak sehingga anak lebih mengenal diri

mereka sendiri
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Layanan bimbingan konseling individu dalam upaya Penerimaan Diri ( self

acceptance)

Tempat/ Waktu

No | Pedoman Hasil Wawancara

Wawancara

1. | Bagaimana  siswa
dapat menerima
keadaan diri siswa

yang sekarang?
Apakah siswa
mempunyai  cara
tersendiri untuk
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dapat menerima
segala kekurangan

diri tersebut?

Dengan  keadaan
diri  yang serba

kurang, apakah

RIS L] e

i
siswafsering .--—wuim

e 1

&l
|=|'|'|1|'|'|i|:|'|'|_|'|l'|!||| |r|'=\

sendiri?

Apakah
sering kali
minder atau kurang
percaya diri, takut

dengan hasil atau

jawaban yang
dimiliki siswa
dalam proses

belajar sehingga
siswa malu dan
memilih untuk

cemlIEEIEAL
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diam ?

Apa faktor
penyebab siswa
selalu memiliki

kepribadian  yang

Bagiamana
siswa dapat
menghargai diri

siswa sendiri?
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Adakah  harapan
yang siswa
harapkan dari

kondisi fisik siswa

yang sekarang?

Dan mengapa siswa

memiliki harapan
- e

L semnirAIEALn
FETREE e T

e 1
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PEDOMAN WAWANCARA (GURU)

Dalam penerimaan diri siswa SMP Negeri 12 Ambon

Nama Guru : Jabatan :

Hari/ Tanggal : Tempat/
Waktu.
P "y
No Hasit"Wawancara
__-"'::I,.-.-a-*""""“_" .

siswa yang belum = ma

memahami diri siswa tersebut.

BK dalam penerimaan diri siswa

tersebut.

3. | Strategi apa yang digunakan guru
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Kendala dalam melakukan tindakan
Konseling bagi siswa tersebut.

Apakah bapak sering mely kerja
sama yang baik dengan wali kelas
terkait dengan penerimaan diri

siswa tersebut?

setelah hkin

Apakah
penangan,Adakah perubahan yang

baik terhadap diri siswa?
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Lampiran 2

Dokumentasi Penelitian dengan siswa.
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LAMPIRAN 2

Dokumentasu pebelitian bersama bapak guru Bk.
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Pedomana wawancara dengan siswa SMP negeri 12 Ambon.

Terkait dengan penerimaan diri.

1.

1.

Bagaimana siswa dapat menerima keadaan diri siswa yang sekarang ? Apakah
siswa mempunyai cara tersendiri untuk dapat menerima segala kekurangan
diri tersebut.

Dengan keadaan diri yang serba kurang , Apakah siswa sering menyalahkan
diri sendiri ?

Apakah siswa sering kali merasa minder atau sering merasa kurang percaya
diri, takut dengan hasil atau jawab yang di miliki siswa dalam proses belajar
sehingga siswa malu untuk menjauh dan memilih diam ?

ada apda diri siswa tersebuf,
Bagaimana cara dan tindaka
tersebut dan layanan bimbi#
untuk membantu siswa G |
Apakah dengan layanan yang bapak berikan kepada siswa , ada perubahan
diri yang terjadi dengan siswa tersebut ?

Menurut bapa sendiri, apa saja yang menjadi faktor siswa kurang adanya
penerimaan diri ?

Dalam hal ini apakah bapak sering melakukan kerja sama yang baik dengan
wali kelas terkait dengan penerimaan diri siswa tersebut ?

. Ketika bapa dan wali kelas sudah melakukan kerja sama yang baik, apa

tindakan selanjutnya yang di ambel bapa dan ibu dalam penanganan
penerimaan diri siswa tersebut ?

. Apakah setelah melakukan penanganan adakah perubahan yang baik terhadap

siswa tersebut ?
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PEMERINTAH KOTA AMBON

NAS PENDIDIKAN

JI. Wolter Monginsidi Lateri K,
: ecamatan B
Telp. (0911)3684490 Emall:dlsdlkammbon@gman.com Websl&?dg::i:;mbon.go.ld

REKOMEND&ﬁl IJIN PENELITIAN
Nomor: 70 ! 240 | Dindik

yang bertanda tangan dj bawah inj

Nama . Johny Frits Sanders, S.Pd
Nip 1 19660731 198604 1001
Pangkat/Golongan : Pembina / IVa

Jabatan . Sekretaris Dinas

Unit Kerja : Dinas Pendidikan Kota Ambon

Dengan ini memberikan rekomendasi kepada
Nama J
Nim
Fakultas
Universitas
Alamat

Untuk melakukan kegiatan peneli
“Layanan Bimbingan Konseling indiv
Acceptance) Pada Siswa Kelas VI SﬂP
dari tanggal 27 Februari 2023 s/d 27 Maret

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untu

‘Tembusan: —
I{epala SMP Negeri 12 Ambon

e
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lan. ong. 5161 :
DD/ www iaknampop. -id Email ‘info@iaknambon.ac. id
LEMBAGA PENELITIAN d‘f\ln PENGABD] msﬁmxp:r
"~ Nomor  B-1268/1ak.03/L.2/TL 00/02/2023 22 Februari 2023
Sifat : Biasa
Lampiran  : -
Perihal : Mohon Jjin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal Dan PTSP
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PEMERINTAH KOTA AMBON
? sngll:NAS PENDIDIKAN
i SMP NEGERI 12 AMBON
| Jin. PHB Halons A

ng Atas. Tlp. 0911-322858. KP. 97231

Nomor: 423/17/ SMPN.12 / 2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 12 Ambon :

Nama :  CHRISTINE WEEFLAAR. S.Pd. M_Pd.
NIP : 19661011 198903 2 010
Jabatan :  Kepala SMP Negeri 12 Ambon

Pangkat / Gol. Ruang : Pembina Tkt 1/1V b

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : HILARY KARIUW
NIM : 1520180102014
Jurusan :  Bimbingan Kon

Adalah benar telah melaksanakan Penelitian
(satu) bulan dengan judul : “LAYANAN
UPAYA PENERIMAAN DIRI [SELF AC
NEGERI 12 AMBON”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan dij

75



